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Abstrak

Ketika seorang mujtahid mengistinbathkan hukum, dibutuhkan
kaidah-kaidah yang konkret untuk memperoleh hukum yang
konkret pula. Di antara kaidah yang dibutuhkan adalah wadhih
dan mubham untuk memahami bentuk-bentuk nash. Namun,
dalam perjalanannya terjadi perbedaan pada pembagian
keduanya antara teori ulama Hanafiyah dengan ulama
Syafi‘iyah. Menurut ulama Hanafiyah, wadhih terbagi empat,
yaitu Zhahir, Nash, Mufassar, dan Muhkam. Begitu juga
mubham dibagi kepada empat, yaitu Khafi, Musykil, Mujmal
dan  Mutasyabih. Sedangkan menurut ulama Syafi‘iyah
membagikan wadhih kepada Zhahir dan Nash saja, dan
membagikan mubham kepada Mujmal dan Mutasyabih. Dengan
berbeda kaidah, maka akan berbeda kesimpulan hukum antara
keduanya.

Kata Kunci: Wadhih dan Mubham, Metode Istinbath
Hukum, Aliran Hanafiyah, dan Syafi‘iyah.

A. PENDAHULUAN

Teks-teks al-Qur'an dan al-Hadith yang merupakan sumber
hukum Islam (dalil figh) terdiri dari berbagai bentuk dan sifatnya. Ada
yang berbentuk amar, nahi, muthlaq, muqayyad, hakikat, majaz, wadhih,
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mubham, qath’i dan zhanni. Ada juga yang bersifat ‘am, khas dan
musytarak. Dari berbagai bentuk dan sifatnya tersebut perlu kepada
kaidah-kaidah untuk memahaminya dalam rangka mengambil
kesimpulan hukum. Ketika para imam mujtahid membuat kaidah-
kaidah terjadilah perbedaan-perbedaan di kalangan mereka sesuai
dengan cara memahaminya masing-masing. Hal itu terlihat dari
lahirnya karya yang berbeda dengan warna mazhab yang berbeda pula.

Namun, dari pemaparan di atas tulisan ini hanya difokuskan
kepada pembahasan “Wadhih dan Mubham Sebagai Metode Istinbath
Hukum” saja. Hal ini penulis lakukan untuk membatasi pembahasan
supaya tidak melebar. Tulisan ini dimulai dengan Pendahuluan dan
diakhiri dengan Kesimpulan. Adapun sub pembahasan di dalamnya,
yaitu pengertian wadhih dan mubham, perbedaan antara aliran Hanafiyah
dengan Syafi‘iyah, serta tingkatan dan contoh-contohnya, dan contoh
perbedaan pendapat yang muncul karena perbedaan pendapat tentang
kaidah wadhih dan mubham.

B. PEMBAHASAN

Pembahasan dilalah (penunjukkan) lafaz kepada makna dari
aspek wudhuh (jelas) dan ibham (samar-samar) adalah untuk
memperhatikan penafsiran nash-nash (al-Qur’an dan al-hadith), istinbath
hukum-hukumnya, mengaplikasikan faklif (pembebanan) hukum
kepada mukallaf yang dipahami dari lafaz-lafaz, dan madlul (hukum-
hukum yang ditunjukkan)nya dalam syari‘at Islam.

Lafaz-lafaz yang terdapat di dalam al-Qur’an dan al-Hadith dari
ayat-ayat dan hadith-hadith hukum dari segi jelas atau tidaknya
menunjukkan kepada hukum-hukum yang dikehendaki oleh syari’

terbagi dua, yakni wadhih dan mubham.
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1. Pengertian Wadhih dan Mubham

Wadhih adalah lafaz yang menunjuk kepada makna secara
langsung, tanpa perlu memahami makna lain di baliknya. Adapun
mubham adalah lafaz yang menunjuk kepada makna lain yang dimaksud
dari lafaz itu.

Lafaz-lafaz yang jelas menunjuk kepada makna secara
lahiriahnya terdiri dari beberapa tingkatan. Antara satu dengan lainnya
tidak ada yang sama tingkat kejelasannya, ada yang lebih jelas jika
dibandingkan dengan yang lain. Demikian juga dengan lafaz-lafaz yang
menunjuk kepada mubham, tingkat kemubhamannya tidak sama. Dari
segi menunjuk kepada makna yang samar-samar ada yang lebih samar
jika dibandingkan dengan yang lain.!

2. Perbedaan antara Aliran Hanafiyah dengan Syafi‘iyah, serta
Tingkatan dan Contoh-contohnya
A. Menurut Mazhab Hanafi

Ulama-ulama dalam mazhab Hanafi membagikan lafaz ditinjau
dari segi jelas menunjukkan kepada maknanya kepada empat macam:2
a. Zhahir

b. Nash
c. Mufassar
d. Muhkam

1 Muhammad Adib Shalih, Tafsir al-Nushush fi al-Figh al-Islamiy, Cet. 2, Juz I,
(Kairo : Mansyurat al-Maktab al-Islamiy, n.d.), hlm. 139.

2 Adib Shalih, Tafsir al-Nushush ..., hlm. 140-194. Lihat juga Mukhtar Yahya dan
Fatchur Rahman, Dasar-dasar Pembinaan Figh Islam, cet. V, (Bandung : Al-Ma'arif : 1995),
hlm. 268-294. Lihat Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushul Figh),
terj. Mohd. Tholkhah Mansur dan Noor Iskandar al-Barsany, cet. VI, ( Jakarta :
RajaGrafindo Persada, 1996), him. 262-277.
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Dari keempat macam tersebut yang lebih tinggi tingkat
kejelasannya sesuai urutan adalah Muhkam, Mufassar, Nash, dan Zhahir.
Kemudian mereka membagikan lafaz ditinjau dari segi tidak

jelas menunjukkan maknanya kepada empat macam juga:

a. Khafi

b.  Musykil

c. Mujmal

d. Mutasyabih

Khafi berlawanan dengan Zhahir, musykil dengan Nash, mujmal

dengan Mufassar dan mutasyabih dengan Muhkam.

B. Wadhih, Tingkatan dan Contoh-contohnya
a. Zhahir
Abu Zaid ad-Dabusi, salah seorang ulama bermazhab Hanafi

mendefinisikan Zhahir dengan:
:.Q..J\ el CALW.U J.q.ia (7
Apa yang tampak jelas (maksud dari setiap ucapan) bagi si pendengar dengan

semata-mata mendengar (ucapan tersebut).
Menurut Fakhr al-Islam al-Bazdadi:

s Sy, ceb.U a el gb eﬁ?\fJQ ! el
Zhahir adalah nama bagi setiap ucapan yang tampak jelas maksudnya bagi si
pendengar dengan sighat (ucapan) itu sendiri.

Yang lebih jelas lagi dari definisi-definisi tersebut adalah
sebagaimana yang didefinisikan oleh al-Sarakhsiy:

(a\.aﬂ\j Jjﬁ.d\ é! G ‘5-0\ $R9 ,J.ai)' J.'.G o &M\ u«.a..o A }L.J\ Jﬂ L I,&U&J\
el g8 Lo 890 0)5¢0
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Zhahir adalah apasaja yang diketahui maksudnya dengan semata-mata
mendengar tanpa harus berpikir, yaitu apa yang masuk ke dalam akal dan
pemahaman adalah jelasnya maksud, yang diperuntukkan lafaz kepada maksud
tersebut.

Dari beberapa definisi yang telah disebutkan di atas tadi, bahwa
yang paling pokok dari Zhahir adalah lafaz yang tidak memerlukan
garinah (indikasi) lain untuk memahami maksudnya, dan yang
menunjukkan maksudnya sudah jelas dari lafaz itu sendiri. Dengan
semata-mata mendengar sebuah ucapan sudah mencukupi untuk
memahami makna yang ditunjukkan oleh lafaz tersebut. Tetapi di balik
semua itu masih juga mempunyai kemungkinan-kemungkinan lain
dalam memahami maksudnya. Oleh karenanya, perlu kami definisikan

lagi secara sederhana yang mencakup semua maksudnya:

Jw’\@,@,uq}&;;ﬁyﬂ;ymawyd.\ié;mw\p
e s g JusWly (el

Zhahir adalah lafaz yang menunjukkan kepada maknanya (maksudnya) dengan
shighatnya (lafaznya) tanpa memerlukan qarinah lain, serta ada kemungkinan
takhsis, takwil dan menerima nasakh.
a. Contohnya:

dalam firman Allah Swt di dalam surat Al-Baqgarah:

sl 5 S ) 05l VT 05l Tl 2

&

ST Yy T e ST 6 AL s T G T s
i e5>3
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. (QS. Al-Bagarah : 275).

Yang terkenal asbab al-nuzulnya adalah ayat ini diturunkan
untuk menafikan kesamaan antara jual beli dengan riba. Hal itu untuk
menolak anggapan orang-orang Yahudi yang mengatakan jual beli

sama dengan riba. Dalam ayat tadi:
13T 255 T T U=

secara Zhahir menunjukkan kepada halal jual beli dan haram riba

dengan lafaz itu sendiri tanpa memerlukan garinah yang lain untuk

memahami maksudnya. Kedua lafaz C:JT dan 13;3)1 adalah ‘am (umum),

yang ada kemungkinan untuk ditakhsis guna mempersempit keluasan
maksudnya, yang hanya mencakup beberapa afrad saja, tanpa yang
lainnya.

b. Di antara contoh Zhahir pula firman Allah Swt:

o

fisy 3 6 LT 5 (ST Ol G 15800 (sl g o N1 205 35

R T I A
kxj} \5.1)3.: ’}“ dJ‘&J/“S ;,g.:‘_.a.g_lcﬂx LA}

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah

P

Z:J.?‘).e lj.l..\.a.: \U).,_a:- QLe

£
|

wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
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budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya. (QS. An-Nisa': 3)

Yang dipahami dari Zhahir ayat ini adalah menunjukkan kepada
dibolehkannya mengawini perempuan yang disenangi, tanpa harus
memerlukan kepada garinah lain untuk memahaminya. Namun, ayat ini
bukan hanya menunjukkan kepada hukum ini saja tetapi menunjukkan
kepada beberapa hukum di dalamnya, yaitu pembatasan halal dengan
empat orang isteri dan jika takut tidak sanggup berlaku adil (dalam hal
pakaian, giliran bermalam, dan dalam hal nafkah lahiriah lainnya),
maka wajib bagi seseorang untuk mengawini satu isteri saja atau hanya
dengan budak-budak yang dimilikinya.

Di dalam kitab “al-Shihah” terdapat sebuah hadith, dari “Urwah
bin Zubair dari ‘Aisyah Ra tentang firman Allah tersebut (QS. An-Nisa':
3), “Aisyah berkata: “Wahai anak saudariku, ada seorang anak perempuan
yatim yang sedang berada dalam pengawasan walinya, hartanya masih
bercampurbaur dengan harta yang jatah untuk walinya. Lalu si walinya itu
tertarik kepada harta yang dimilikinya itu dan juga pada kecantikannya. Maka
si walinya itu bermaksud untuk menikah dengannya tanpa harus membayar
mas kawinnya. Dengan demikian maka dilaranglah menikahi perempuan-
perempuan seperti itu, kecuali dengan berlaku adil dan membayar mas kawin
yang sesuai. Dan diperintahkan untuk menikah dengan perempuan-perempuan
lain yang disenanginya, selain mereka (perempuan yatim seperti itu)”. (HR.
Bukhari dan Muslim).

Dalam tafsir al-Thabari, Yunus bin Yazid berkata, Rabi‘ah
berkata tentang firman Allah tersebut, Rasulullah bersabda:
“Tinggalkanlah mereka semua (isteri-isteri), kecuali yang dihalalkan
bagi kalian hanya empat orang isteri saja”. Hasan, Dhahak, dan yang

lain dari keduanya berkata: “Ayat ini turun untuk menasakhkan
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(membatalkan) perilaku yang ada pada masa jahiliyah dan masa awal
Islam, yakni pada masa itu dibenarkan bagi seorang laki-laki untuk
mengawini  perempuan-perempuan merdeka sejumlah  yang
diinginkannya. Maka dengan turunnya ayat itu, yang dibenarkan oleh
Islam hanya empat orang isteri saja. Artinya, jika ada orang yang
memiliki isteri lebih dari jumlah tersebut, maka hendaklah ia

meninggalkannya dan memilih hanya empat saja”.

b. Nash

Definisi Nash menurut al-Dabusi dalam “al-Tagqwim”:
A Jigd 13) Uy ) e Wi ga
Nash adalah yang lebih daripada Zhahir dari segi kejelasannya apabila

dihadapkan dengannya.
Menurut al-Bazdadi:

dagal) i Y WASal e smer alall e g 31551 Lo el
Nash adalah lafaz yang lebih jelas maknanya daripada Zhahir dari si pembicara,
bukan pada diri shighat.

Al-Sarakhsiy menambahkan definisi dengan penjelasan dari

kebiasaannya:
M3 Crg b Bl B o | oISl o Bdll O Ayl | Lmgug 3155 Wb :jadl Wi
ol S Oguy 1,8l
Adapun Nash, yaitu lafaz yang lebih jelas dengan adanya garinah yang disertai
dengan lafaz dari si pembicara, pada lafaz (pokok pembicaraan) tidak terdapat
sesuatu yang menyebabkan Zhahir tanpa garinah tersebut.

Hal yang paling pokok dari definisi Nash adalah menyebutkan
adanya kelebihan pada kejelasan maksudnya dan kelebihan itu bukan
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pada diri lafaz itu sendiri, tetapi dari si pembicara lafaz itu dari segi
diketahui adanya garinah dari tujuan pembicaraan atau hubungan
dengan pembicaraan sebelumnya. Apabila ada garinah yang dengannya
dapat diketahui lebih jelas makna dari diri si pembicara, yang akan
tampak lebih banyak darinya, yaitu lafaz yang bertujuan untuk
menjelaskan makna yang dimaksud, maka akan kami buat definisi Nash
dalam lingkup yang telah disebutkan, yakni:

ezl Jaws loeply DY IS Ay Gew gl WSl e iy gt Laall
Al uge B pdt U po, plall Jlozl o il Yot | gl

Lafaz yang menunjukkan kepada hukum vyang ditujukan pembicaraannya
dengan petunjuk yang jelas, yang ada kemungkinan untuk ditakhsis dan
takwil, dengan kemungkinan yang lebih lemah dari kemungkinan yang ada
pada Zhahir, serta menerima nasakh pada masa Rasulullah Saw.

Dikatakan seperti itu karena Nash lebih jelas makna dari si
pembicara, yang ada kemungkinan takhsis dan takwil lebih jauh
daripada kemungkinan yang ada pada Zhahir.

a. Di antara contoh nash adalah firman Allah Swt:

T 8525 ol 4T )1
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. (QS. Al-Baqarah :
275).

Nash dalam ayat ini pada menafikan kesamaan antara jual beli
dengan riba dari segi halal dan haramnya, karena pembicaraan (lafaz)
ditujukan untuk menjelaskan hukum ini. Maka lebih jelas makna Nash

daripada makna Zhahir, yaitu halal jual beli dan haram riba dengan
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makna yang ada pada si pembicara, bukan dengan makna yang ada
pada diri shighat.
b. Begitujuga firman Allah:

P

iy LT 5 ST Ob LISl
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat. (QS. An-Nisa': 3).

Nash dalam ayat ini pada menjelaskan jumlah perempuan yang
halal dikawini dan dikhususkan kepada empat. Hukum ini yang
dimaksudkan dari tujuan pembicaraan (siyaq kalam). Maksud seperti ini
lebih jelas daripada Zhahir, yaitu halal menikah. Kelebihan kejelasan
maknanya dengan makna yang ada dari si pembicara, bukan dengan
makna yang ada pada diri shighat.

c. Diantara contohnya pula:

;)J.ﬁ /:‘/ &.@.‘wb 25 c,_q.l}a_d*/ J }’Tj
Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menungqu) tiga kali
quru'. (QS. Al-Bagarah : 228).

Ayat ini merupakan nash dalam hal menunjukkan kepada wajib
ber‘iddah perempuan yang ditalak dengan tiga quru". Alasannya, karena
tujuan dari pembicaraan adalah untuk menjelaskan hukum Allah Swt
pada seluruh perempuan yang ditalak yang mempunyai haid, yaitu
wajib menunggu (menahan diri) sampai tiga quru’. Setelah itu baru
boleh menikah kembali jika ia menghendakinya. Termasuk di dalamnya
perempuan yang belum digauli, sehingga ditakwilkan Nash dengan ada
dalil lain yang menguatkan bahwa bukan makna ini (yang termasuk di
dalamnya perempuan yang belum digauli) yang dimaksudkan.

53 | Jurnal Al-Fikrah Vol. 3 No. 1 Tahun 2014



WADHIH DAN MUBHAM SEBAGAI METODE ISTINBATH HUKUM

Seperti itu jelas dari perbandingan antara Zhahir dan Nash dalam
contoh-contoh yang telah disebutkan bahwa yang mewajibkan Nash
adalah yang mewajibkan Zhahir. Tetapi Nash lebih jelas daripada Zhahir
pada makna yang diketahui dari maksud si pembicara.

Lalu muncul pertanyaan, Nash; apakah mencakup khas dan ‘am
di dalamnya?3 Jumhur ulama menetapkan bahwa Nash mencakup khas
dan ‘am, dan bukan khas saja. Maka tidaklah ada kemungkinan ‘am
ditakhsis lebih kuat daripada ada kemungkinan khas ditakwil. Abubakar
al-Jashshash telah menjelaskan seperti itu ketika ia menetapkan apasaja
yang mencakup kepada ‘am adalah Nash juga. Yang demikian itu karena
tidak ada beda antara sesuatu yang tertentu jika ditunjukkan khusus
kepadanya, antara hukumnya, antara sesuatu yang tercakup oleh
keumuman lafaz kepada seluruh afradnya dan antara yang diNash
kepadanya.

Adapun ketentuan hukum lafaz Nash itu sama dengan ketentuan
hukum lafaz Zhahir. Yaitu wajib diamalkan menurut madlulnya (dalam
hal ini makna yang dikehendaki oleh siyaq kalam), selama tidak ada dalil
yang mentakwilkan, mentakhsiskan atau menasakhkannya. Karena
sebagaimana yang telah diketahui bahwa kemungkinan yang ada pada
lafaz Nash lebih jauh daripada kemungkinan yang ada pada Zhahir.
Sebab kejelasan pada lafaz Nash melebihi dari kejelasan yang ada pada
lafaz Zhahir dengan gqarinah tersebut. Maka Nash lebih diutamakan
daripada Zhahir ketika terjadi paradoks antara keduanya. Dan wajib
mengkompromikan Zhahir kepada Nash.

3 Khas adalah setiap lafaz yang diperuntukkan kepada makna yang satu dalam
keadaan terpisah. “Am adalah setiap lafaz yang mencakup keseluruhan (afrad) makna
baik dalam bentuk lafaz atau makna.
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Apakah wajib diamalkan sesuai dengan makna yang
ditunjukkan oleh lafaz Zhahir dan Nash dengan cara yang pasti (yakin)
atau dengan cara zhan (prasangka)?. Menurut para syeikh di Iraq, di
antaranya syeikh Abu al-Hasan al-Karkhiy dan Syeikh Abu Bakar al-
Jashshash berpendapat, bahwa wajib diamalkan sesuai dengan makna
yang ditunjukkan oleh lafaz Zhahir dan Nash dengan cara yang pasti
dan yakin.

Menurut sekelompok ulama lain berpendapat, hukum lafaz
zhahir dan nash wajib diamalkan sesuai dengan makna yang
ditunjukkan oleh kedua lafaz tersebut secara zhahir, bukan pasti serta
ada kemungkinan-kemungkinan seperti yang telah disebutkan. Dan
mendahulukan nash daripada zhahir ketika terjadi paradoks antara
keduanya serta wajib menganggap benar apa yang dikehendaki Allah
Swt.

c¢. Mufassar

Mufassar adalah lafaz yang menunjuk kepada hukum (makna)
dengan petunjuk yang jelas, ia tidak dapat ditakwilkan atau ditakhsis
tetapi ia dapat menerima nasakh pada zaman Rasulullah Saw. Al-
Sarakhsiy membuat definisi Mufassar dengan nama bagi yang terbuka
yang diketahui maksudnya dan ia tidak ada kemungkinan untuk
ditakwilkan.

Dengan definisi di atas, maka Mufassar lebih jelas maksudnya
daripada Zhahir dan Nash. Karena pada keduanya ada kemungkinan
untuk ditakwil dan ditakhsis, sedangkan Mufassar tidak.

a. Contohnya firman Allah Swt:

V"\JM‘

o g g £ a- e
PYIRGY

ATy Ben 88 ) Ll 858 e 22071 s

)
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dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun
memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-
orang yang bertakwa. (QS. At-Taubah : 36)

Lafaz “heli walaupun ada kemungkinan untuk ditakhsis

dengan dimaksud hanya satu kelompok saja, bukan semuanya tetapi

dengan adanya lafaz ¥, maka ia menafikan takhsis dengan satu satuan

saja atau satu kelompok saja dari mereka. Dengan demikian, maka
yang diperintahkan adalah membunuh mereka semuanya tanpa
terkecuali.

b. Contoh lainnya:
z.2_ 78 ,J'//-//,;'“//’E °f‘.z/a/ff. P s o '7.9/
BAl (e 2y Al B 21000 250 150 A B ciasdl a7 el

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina)
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang
menuduh itu) delapan puluh kali dera, (QS. An-Nur : 4).

c. Contohnya pula:

T

PR

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap

P T IR g he 8 Lo g
Sl L g Sy S 1ol 6 1)
seorang dari keduanya seratus kali dera, (QS. An-Nur : 2).

Lafaz ;. dan lafaz @l dalam kedua ayat di atas adalah

bilangan. Bilangan tidak mungkin lebih dan mungkin kurang
jumlahnya. Kedua lafaz tersebut merupakan Mufassar. Oleh karena

demikian, maka ayat pertama menunjukkan kepada wajib mencambuk
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si penuduh orang lain berzina sebanyak 80 (delapan puluh) kali.
Sedangkan ayat kedua menunjukkan kepada wajib mencambuk laki-laki
dan perempuan yang berzina sebanyak 100 (seratus) kali cambuk.
Kedua ketentuan hukum tersebut dipahami dengan jelas pada kedua
ayat di atas, tanpa ada kemungkinan ditakwil atau ditakhsis. Tetapi
kedua hukum tersebut ada kemungkinan dinasakh pada masa
Rasulullah Saw, walaupun sebenarnya itu tidak terjadi.

Lafaz Mufassar itu wajib diamalkan sesuai dengan dalalah yang
ditunjuk oleh lafaz itu sendiri secara qath’i, kecuali ada dalil lain yang
menasakhkannya. Oleh karenanya, maka tidak ada jalan lafaz Mufassar
digunakan dan dimaksudkan makna lain, karena ia tidak dapat ditakwil
dan tidak dapat pula ditakhsis. Hanya ia dapat dinasakh dan digantikan
dengan ketentuan hukum yang lain.

d. Muhkam

Muhkam adalah lafaz yang menunjuk kepada makna
sebagaimana dikehendaki oleh lafaz tersebut dengan petunjuk yang
jelas dan pasti, tetapi ia tidak dapat ditakwilkan, ditakhsiskan dan
dinasakhkan pada masa Rasulullah Saw masih hidup dan juga pada
masa setelah beliau wafat.

Menurut al-Sarakhsiy, Muhkam adalah lafaz yang tidak ada
kemungkinan ditakwilkan dan tidak ada kemungkinan dinasakhkan.
Jadi, Muhkam adalah lafaz yang tidak ada kemungkinan untuk
ditakwilkan dengan dimaksud makna yang lain jika ia dalam bentuk
yang khas. Dan tidak dapat juga ditakhsis dengan dimaksud makna yang
khas jika ia dalam bentuk yang ‘am. Karena Muhkam adalah mufassal
(terperinci) dan Mufassar yang tidak dapat diubah-ubah maksudnya
dengan cara apapun. Nasakh juga tidak mungkin terjadi, baik pada masa
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turunnya wahyu pada ketika Rasulullah Saw masih hidup dan juga

setelah beliau wafat.

Ketentuan hukum yang ditunjuk oleh lafaz Muhkam adakalanya:

1. Mengenai hukum azasi yang tidak dapat diubah, seperti beriman
kepada Allah dan keesaan-Nya, beriman kepada malaikat, kitab-
kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya dan hari akhirat.

2. Mengenai hukum induk keutamaan, kaidah-kaidah akhlak yang
menetap dalam akal yang sejahtera, dan hal-hal yang tidak berbeda
dengan perbedaan situasi dan kondisi, seperti berlaku adil, berbakti
kepada kedua orang tua, menjalin silaturrahmi (persaudaraan) dan
menepati janji.

3. Mengenai hukum syara” yang juz’i (hukum cabang) yang ditetapkan

oleh syari* agar hukum tersebut dilestarikan.
a. Contoh, firman Allah Swt tentang pengharaman menikah dengan
isteri-isteri Nabi Saw setelah beliau wafat:

¢ - . £ - E_ g RS .
Zound e a9l ToomsTs of Wy 1,25 1035 ol vsm) 26 s
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Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini
isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. (QS. Al-Ahzab : 53).
b. Dan contoh lain tentang orang-orang yang menuduh orang lain
berzina dan mereka tidak diterima kesaksiannya (tidak boleh

menjadi saksi karena fasik):

D seedll 2 B3l 100 3002 2 1,055 45
Dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan
mereka itulah orang-orang yang fasik. (QS. An-Nur : 4)

Lafaz Muhkam wajib diamalkan secara gath’i. Karena makna lafaz
Muhkam itu tidak dapat ditakwilkan kepada arti yang lain di luar
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lafaznya dan tidak dapat pula dinasakhkan baik pada zaman Rasulullah
Saw maupun sesudahnya.

Dari keempat pembagian lafaz yang Wadhih (jelas maknanya) di
sisi ulama Hanafiyah, tidak sama tingkat kejelasannya. Peringkat
pertama (tertinggi dari segi jelas maknanya) adalah Muhkam, kedua
Mufassar, ketiga Nash dan keempat Zhahir. Keempat jenjang di atas akan
tampak kegunaannya bila terjadi ta’arudh (perlawanan) antara yang satu
dengan lainnya. Maka akan diutamakan peringkat yang lebih tinggi dari
dua macam lafaz yang berlawanan tersebut.

Misalnya terjadi berlawanan antara lafaz Zhahir dengan lafaz
Nash, maka haruslah didahulukan lafaz Nash. Contoh firman Allah Swt:

4 . - ST I PR I : o~ @ Ace 2 C
wﬁwﬁ@yb 5225 Ol pe=m)'3 5105 L oST J-Tg

Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian, (yaitu) mencari isteri-isteri
dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. (QS. An-Nisa': 24).
Yang dikehendaki oleh ayat di atas ini menurut teksnya adalah
perizinan mengawini wanita yang bukan mahramnya, walau lebih dari
empat orang. Jadi, lafaz ini adalah lafaz Zhahir. Makna lafaz Zhahir ini

berlawanan dengan makna lafaz Nash dalam firman Allah:
Ao

g iy o LG N ol L 12sb
Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat. (QS. An-Nisa': 3).

Makna yang dikehendaki oleh ayat ini adalah membatasi
mengawini wanita sebanyak-banyaknya 4 (empat) orang saja. Dengan
demikian, sesuai dengan ketentuan, maka ayat yang terakhir inilah
(lafaz Nash) yang harus didahulukan dalam mengamalkannya.
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Apabila terjadi perlawanan antara lafaz Nash dengan lafaz
Mufassar, maka lafaz Mufassar harus didahulukan daripada lafaz Nash.
Sebab lafaz Mufassar itu dilalahnya lebih jelas daripada lafaz Nash.
Contoh, sabda Rasulullah Saw:

(4l oty doxf 0lgy) e ST Lo g Ao loninnel)

Wanita yang beristihadhah (penyakit pendarahan rahim) hendaklah berwudhu’
setiap shalat. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah).

Lafaz ini adalah lafaz Nash yang berisikan petunjuk kewajiban

berwudhuk setiap hendak shalat. Memang demikianlah makna yang

dikehendaki oleh lafaz itu sendiri maupun tujuan pembicaraan (siyaq

kalam). Hadith ini berlawanan dengan hadith lain yang berbunyi:

B iy Lo g 4o utmal!
Wanita yang beristihadhah (penyakit pendarahan rahim) hendaklah berwudhu’
untuk waktu setiap shalat.

Hadith periwayatan yang kedua ini adalah berlafaz Mufassar. la

tidak mungkin ditakwilkan lagi karena lafaz <34 (untuk waktu) jelas

maksudnya. Maka didahulukan Mufassar daripada Nash. Dengan
demikian, kesimpulannya adalah wajib bagi perempuan yang
beristihadhah untuk berwudhu’ ketika masuk waktu setiap shalat, bukan
ketika ingin shalat.

Apabila terjadi perlawanan antara lafaz Mufassar dengan lafaz
Muhkam, maka lafaz Muhkam yang didahulukan. Misalnya firman Allah:

S PIPL A T I T VIR 3
4y 8 g il 1 5e3ly 2o Jue (635 il
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan

hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. (QS. Ath-Thalaq : 2)
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Ayat ini mengandung lafaz Mufassar karena saksi-saksi yang
dapat diterima itu telah dijelaskan sifat-sifatnya oleh ayat itu sendiri,
yaitu dzawai ‘adlin minkum (orang-orang yang bersifat adil, belum
pernah berbuat dosa besar atau sudah pernah tapi sudah bertaubat atau
orang melakukan dosa kecil tapi selalu diikuti dengan ibadah atau taat).

Ayat ini berlawanan dengan ayat:
oz o103
)) B (,_A ‘).L_LJ Yj

Dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan
mereka itulah orang-orang yang fasik. (QS. An-Nur : 4)

Ayat ini Muhkam serta sudah tidak dapat dinasakh lagi. Karena
itu ketiadaan diterima persaksian orang yang menuduh orang lain
berzina dengan tanpa saksi tidak dapat dinormalisir, sekalipun dengan
taubat. Sesuai dengan ketentuan, maka ayat terakhir yang didahulukan

pengamalannya.

C. Menurut Mazhab Syafi‘i*

Adapun yang diketahui dari Imam Syafi‘i di dalam kitab-kitab
beliau bahwa beliau tidak membedakan antara definisi Zhahir dengan
Nash. Artinya, Zhahir dan Nash adalah dua istilah yang berbeda, tetapi
maksudnya (definisinya) sama. Nash dipakai untuk istilah Zhahir dan
Zhahir dipakai untuk istilah Nash. Para ulama telah menyebutkan dan
menjelaskan seperti itu ketika mereka berbicara tentang lafaz-lafaz yang
jelas dalam membahas metode-metode mereka ketika menafsirkan nash-

4 Adib Shalih, Tafsir al-Nushush ..., hlm. 198-202.
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nash. Abu Husein al-Bashri® berkata di dalam kitabnya “Al-Mu tamad”:
“Imam Syafii mendefinisikan Nash dengan khithab yang diketahui
maksudnya daripada hukum-hukum, baik dari khithab itu langsung
ataupun dengan lainnya”. Al-Kuya al-Thabri mengatakan bahwa, Imam
Syafii mendefinisikan Nash dengan setiap khithab yang diketahui
maksudnya daripada hukum-hukum. Al-Ghazali di dalam kitabnya
“Al-Mustashfa” dan “Al-Mankhul” juga menyebutkan definisi seperti itu.
Begitu juga As-Subki® di dalam kitabnya “Al-Ibhaj”.

Kata Imam Syafi‘i: “Di antara yang dijelaskan Allah kepada
makhluk-Nya di dalam kitab-Nya (al-Qur'an) dalam bentuk Nash
adalah sejumlah hal-hal yang fardhu. Misalnya shalat, zakat, haji dan
puasa. Dan begitu juga Allah mengharamkan hal-hal yang keji, baik
yang tampak maupun yang tersembunyi, seperti Nash tentang zina, arak
(minuman yang memabukkan), makan bangkai, darah, daging babi, dan
lain-lain yang disebutkan dalam bentuk Nash”.

Kata Imam Syafi'i pula, di antaranya segala sesuatu yang
ditetapkan hukum di dalam Nash al-Qur'an dan dijelaskan cara
mengaplikasikan dan mempraktikkannya melalui lidah Rasul-Nya.
Contohnya, jumlah bilangan shalat fardhu, waktu membayar zakat, dan
lain-lain dari fardhu-fardhu yang disebutkan di dalam al-Qur’an. Di
antaranya pula segala sesuatu yang selalu dipraktikkan Rasulullah Saw,

5 Ja bernama Muhammad bin Ali al-Thayyib, salah seorang dari Imam-imam
Muktazilah yang mempunyai beberapa karya dalam bidang Ushuluddin dan Ushul
Figh, di antaranya “Al-Mu’tamad”, syarah kitab “Al-’Amad” karya Qadhi Abdul Jabbar.

6 Namanya Abdul Wahhab bin Ali, Tajuddin as-Subki. Beliau digelar dengan
Qadhi Qudhah (Hakim dari semua hakim). Beliau merupakan salah seorang ulama
besar dalam mazhab Syafi‘i. di antara karya-karya beliau dalam bidang Ushul Figh
adalah “Jam‘ul Jawami'”, ” Syarah Mukhtashar Ibnu Hajib” dan “Al-Ibhaj”, Syarah al-Minhaj
bagi Baidhawi.
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tetapi tidak ada Nash hukumnya di dalam al-Qur’an. Padahal Allah

telah mewajibkan kita di dalam kitab-Nya untuk mentaati Rasul-Nya,

sampai kepada mengikuti ketetapan hukumnya.

Selanjutnya, Imam Syafi’i membagikan Nash kepada dua, yakni
segala sesuatu yang ada kemungkinan-kemungkinan dan yang tidak
ada kemungkinan-kemungkinan (difakwilkan, ditakhsiskan atau
dinasakhkan). Nash berlawanan dengan Mujmal. Beliau tidak
membedakan antara Nash dengan Zhahir. Nash dinamakan dengan
Zhahir  karena  diperhatikan kepada makna secara lughawi
(bahasa/etimologi).

Jumhur ulama Ushul selain Hanafiyah membagikan lafaz dari
segi jelas maknanya kepada dua bagian:”

1. Zhahir

Definisi Zhahir menurut Jumhur adalah lafaz yang menunjuk
kepada makna secara zhanni. Jadi, apabila lafaz menunjuk kepada
maknanya dengan penunjuk (dilalah) zhanni yang kuat, berarti itu Zhahir
menurut mereka. Dan dilalah zhanni yang dimaksud di sini adalah dilalah
yang kuat (rajih), bukan dilalah yang pasti (gathi). Dengan definisi
Zhahir yang dibuat Jumhur tadi, maka di dalamnya mencakup lafaz
yang menunjuk kepada makna hakikat pada awal pemakaiannya secara
bahasa. Contoh:

a. Lafaz ‘am yang pada awal pemakaiannya secara bahasa menunjuk
kepada mencakup seluruh satuannya secara menyeluruh. Adapun
yang dimaksud sebagian saja, bukan keseluruhannya, yang
merupakan kemungkinan secara akal saja, bukan secara bahasa

adalah majaz.

7 Fathi ad-Durainy, Al-Manahij al-Ushuliyah fi al-Ijtihad bi ar-Rakyi fi al-Tasyri’ al-
Islamy, cet. 1, (Damaskus: Daar al-Kitab al-Hadith, 1975), hlm. 154-159.
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Hal seperti itu karena ditinjau kepada bentuk bahasa tidak
mungkin dikehendaki makna majazi dengan tanpa garinah. Bila ada
garinah yang memalingkan makna hakiki kepada majazi, dinamakan mu
awwal (yang ditakwilkan). Makna hakikat bagi lafaz ‘am adalah
mencakup semua satuan, tanpa terbatas karena makna seperti itulah
yang dipahami oleh akal. Yang seperti ini disebut Zhahir yang jelas dan
Zhahir adalah sisi yang paling kuat pemahaman maknanya.

b. Lafaz yang telah dipalingkan maknanya dari bahasa kepada makna
istilah syar’i, menurut Jumhur Zhahir juga, seperti shalat. Makna
shalat secara bahasa adalah doa. Kemudian ketika syara” memakai
lafaz shalat kepada perbuatan dan ucapan tertentu, sehingga
akhirnya ketika diucapkan lafaz shalat yang dipahami adalah
perbuatan dan ucapan tertentu tersebut. Maka dengan demikian,
lafaz shalat yang dipahami kepada makna istilah syari adalah
Zhahir.

2. Nash

Definisi Nash menurut Jumhur adalah lafaz yang menunjuk
kepada makna yang pasti (qath’i). Dilalah qath’i di sini, yakni tidak ada
kemungkinan dimaksud makna lain. Jumhur ulama Ushul selain
Hanafiyah membagikan lafaz dari segi samar maknanya juga kepada
dua bagian:
1. Mujmal
2. Mutasyabih

Kedua istilah ini menurut Jumhur adalah sinonim. Mereka
mendefinisikan Mutasyabih dengan lafaz yang tidak jelas maknanya.
Definisi ini mencakup juga Mujmal ke dalamnya dari segi maknanya
yang tidak jelas.
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D. Mubham, Tingkatan dan Contoh-contohnya?

a. Khafi

Bila Zhahir bagian yang paling kurang pada pembagian Wadhih
dan bagian yang paling rendah tingkatannya dari segi jelas maksudnya,
maka Khafi adalah lawannya pada pembagian Mubham.

Al-Dabusi mendefinisikan Khafi di dalam kitabnya “Taqwim al-
Adillah” dengan segala sesuatu yang tersembunyi maknanya dengan
adanya dalil yang bukan lafaz pada dirinya, sehingga menjauhkan
pemahaman dengan adanya dalil tersebut dan tidak akan didapatkan
maknanya kecuali dengan dicari.

Menurut al-Bazdawi di dalam “al-Ushul”, Khafi adalah segala
yang serupa atau menyamai beberapa makna dan tersembunyi
maksudnya dengan adanya dalil yang bukan sighat, tidak akan tercapai
pada maksudnya kecuali dengan dicari.

Al-Sarakhsiy menghimpun kedua definisi tersebut dengan
mengatakan, Khafi adalah nama bagi segala yang serupa atau menyamai
beberapa makna dan tersembunyi maksudnya dengan adanya dalil
yang datang pada shighat, yang dapat mencegah seseorang untuk
mencapai maksudnya kecuali setelah dicari.

Adapun tempat terjadi Ibham pada yang Khafi adalah lafaz Zhahir
menunjuk kepada maknanya, Khafi dengan dinisbah kepada satuan
khusus (yang dimaksud untuk penetapan hukumnya) yang dituntut
untuk mengetahui ketetapan hukumnya. Karena satuan ini tidak
ditemukan lafaznya secara khusus, tetapi ia telah mencakup ke dalam
lafaz yang ada saja. Namun untuk sampai nalar kita kepada tujuan
haruslah ada faktor yang lain.

8 Adib Shalih, Tafsir al-Nushush ..., hlm. 229-315. Lihat juga Abdul Wahhab
Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam ..., hlm. 278-291.
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Adapun cara untuk menghilangkan Ibham pada yang Khafi,
sebagaimana yang telah diketahui dari definisinya adalah dengan
penalaran (nazhr) seorang gadhi (hakim) atau ijtihad seorang mujtahid.
Referensinya adalah kembali kepada mnash-nash yang berhubungan
dengan masalah yang dimaksudkan hukumnya, memelihara ta’lil
(alasan-alasan  hukum) dan magasid al-syari‘ah  (tujuan-tujuan
pensyaria‘tan/penetapan segala hukum syari‘at). Contoh dalam
penetapan had (potong tangan) pencuri, yaitu firman Allah Swt:

T A A N S R AT I T
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah. (QS. Al-Maidah : 38)

Lafaz 3, 21 adalah Zhahir (jelas) menunjuk kepada maknanya,

yang menurut fugaha adalah:

dze o oo b il Solend) pgind) JU1 dsT
Orang yang mengambil harta yang berharga milik orang lain secara sembunyi
dari tempat penyimpanan semisalnya.

Setiap orang yang sesuai dengan makna ini, dan tidak diketahui
adanya sifat yang lain selain sirgah (mencuri), maka lafaz al-Sarig itu
Zhahir padanya. Namun ketika lafaz itu diucapkan pada hukum
sebagian orang yang mengambil harta orang lain (tanpa hak),
ditemukan bahwa lafaz al-Sarig Khafi kepada al-Thurrar/al-Nusyal
(pencopet). Pencopet ialah orang yang mengambil harta orang lain
dengan suatu keahlian dan cekatan pada saat manusia terjaga ketika
mereka lalai. Sama juga halnya seperti Khafi kepada an-Nubasy, yaitu
orang yang menggali kuburan dan mencuri kain kafan orang mati.
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Faktor tersembunyi dan samarnya makna ketika diterapkan lafaz
al-Sarig kepada pencopet dan pencuri kain kafan adalah karena
keduanya disebut dengan istilah yang lain. Dan untuk menghilangkan
kesamaran maknanya terhadap kedua istilah tersebut haruslah dengan
berpikir dan melakukan pengkajian secara mendalam.

Kesimpulan hukumnya adalah pencopet juga dihukum potong
tangan karena melebihi daripada makna mencuri. Kalau mencuri terjadi
ketika si pemiliknya tidak ada atau tertidur, sedangkan mencopet terjadi
ketika pemiliknya terjaga. Adapun pencuri kain kafan, menurut Abu
Hanifah tidak dihukum potong tangan pelakunya karena makna kurang
dari mencuri. Alasannya, kain kafan bukan harta yang bernilai bagi
seseorang dan juga bukan milik pribadi seseorang.

Seperti yang telah diketahui bahwa hukum lafaz Khafi wajib
dikaji dan diteliti secara mendalam untuk diketahui maknanya oleh
mujtahid. Apakah kesamaran maknanya terdapat kelebihan daripada
makna lafaz Zhahir atau terdapat kekurangan? Bila terdapat kelebihan
makna, maka mujtahid mengamalkannya dengan menganalogikan lafaz
Khafi kepada lafaz Zhahir karena hukumnya sesuai. Dan bila terdapat
kekurangan makna, maka mujtahid tidak boleh menganalogikannya
karena hukumnya tidak sama. Kedua hal ini dapat dilihat pada contoh
di atas.

b. Musykil

Menurut Abu Zaid al-Dabusi di dalam “al-Taqwim”, di atas Khafi
adalah Musykil, yaitu lafaz-lafaz yang merasa sukar bagi pendengarnya
untuk memahami maknanya, baik makna langsung ketika lafaz dibuat
untuknya atau makna yang dipinjam untuk lafaz tersebut. Karena
maknanya halus (mendalam) pada diri lafaz tersebut, bukan karena

faktor lain. Al-Sarakhsiy mendefinisikannya dengan lafaz yang serupa
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atau menyamai beberapa maksud dengan masuknya ke dalam bentuk-

bentuk lafaz (beberapa makna), dengan cara yang tidak diketahui

maksudnya, kecuali dengan dalil yang membedakan di antara bentuk-
bentuk lafaz.
Adapun tempat terjadi Isykal adalah:

1. Terjadi Isykal pada Musykil dari segi samar-samar pada maknanya
dengan adanya kemungkinan lafaz ketika dibuat untuk beberapa
makna secara hakikat. Dan maksud dari beberapa makna itu adalah
satu, tetapi lafaznya masuk ke dalam bentuk-bentuk lafaz, yakni
beberapa makna tersebut. Sehingga maknanya tersembunyi bagi si
pendengar dan ia membutuhkan kepada ijtihad untuk
membedakan maknanya dengan dalil. Yang demikian itu sama
dengan lafaz musytarak, yang dibuat lafaz untuk makna yang
banyak. Pada lafaz itu tidak ada dalil yang menunjuk kepada
makna tertentu. Maka untuk menemukan maknanya mestilah
dengan cara berijtihad, yaitu dengan cara meneliti dan mengkaji
untuk menemukan makna yang dimaksud dari lafaz itu melalui
garinah luar yang menentukan dan menunjuk maknanya.

2. Terkadang terjadi Isykal pada memakai makna majazi pada lafaz
sehingga masyhurlah lafaz dengan makna itu. Sedangkan lafaz
tersebut pada awalnya dibuat untuk makna lain secara hakikat.

Contoh Musykil lataz i (anna) dalam firman Allah Swt:

do

A ‘1;’ 27 . 83 AT g 28
22 V.2 C ke AT n el 2 e
(s\f.:ud‘ flvaQvagjwa

Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja  kamu
kehendaki. (QS. Al-Baqgarah : 223).
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Lafaz s (anna) dalam bahasa Arab—jika dimulai pembicaraan

dengannya —menunjukkan kepada beberapa makna. Maka ia mendekati

makna ./ (di mana) dan makna ..s” (bagaimana). Di sini terjadi Ibham

dari segi masuk lafaz ke dalam beberapa makna. Ada ulama yang

mentakwilkan kepada makna .. (dimana) dan ada yang mentakwilkan

kepada makna ..s” (bagaimana) dan ada juga yang mentakwilkan kepada

makna ;- (kapan), dan seterusnya. Dengan demikian, maka terjadilah

perbedaan dalam memahami maksud ayat di atas ke dalam beberapa

pendapat:

1.

Ulama berpendapat, makna lafaz s (anna) adalah ..s” (bagaimana).

Mereka memahaminya dari Hadith Ibnu Abbas dari Sa‘id bin Jubair,
ayat tersebut (QS. Al-Baqarah : 223) menjelaskan bahwa seorang lelaki
boleh “mendatangi” isterinya bagaimana yang dikehendaki selama bukan ke
dalam dubur (pelepasan/anus) atau bukan dalam masa haid.

Ulama berpendapat, makna lafaz sf (anna) adalah :- (kapan). Hal itu

mereka pahami dari Hadith adh-Dhahak, yang mungkin juga diambil
dari penjelasan Ibnu Abbas, beliau mengatakan apabila sibuk di sana
engkau “datangi” dari sana, tetapi kapan engkau kehendaki, baik di waktu
malam ataupun di waktu siang.

. Ulama berpendapat, makna lafaz s (anna) adalah ./ (dimana). Hal itu

dipahami dari Hadith dari Ibnu Umar, Nafi’, Ibnu Musaiyyab, dan
lain-lain. Dalam Hadith ini dijelaskan bahwa boleh “mendatangi”

isteri pada bukan tempat yang dimaklumi (dimana engkau
kehendaki).
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¢. Mujmal

Menurut Abu Zaid al-Dabusi di dalam “al-Taqwim”, Mujmal
adalah lafaz yang tidak mungkin dipikirkan maknanya sekali-kali.
Karena ketika dibuat jauh sekali maknanya secara bahasa atau memakai
makna pinjaman (isti‘arah). Al-Bazdawi di dalam “Ushul”nya
mendefinisikan, lafaz yang banyak maknanya dan serupa beberapa
maksudnya dengan persamaan yang tidak mungkin didapatkan melalui
ungkapannya, tetapi didapatkan melalui penafsiran lalu dicari
kemudian diteliti dan dikaji secara mendalam.

Al-Sarakhsiy mendefinisikan, lafaz yang tidak dipahami
maksudnya, melainkan dengan penafsiran dari yang mujmal, yang
demikian karena jauh maknanya pada makna pinjaman atau pada
shighat bahasa Arab, yang disebut oleh pakar bahasa bahwa itu adalah
bahasa yang langka (asing).

Contoh firman Allah Swt:

35T 1505 3l 1,4.805
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat (QS. Al-Baqarah : 43).
2 G55 0 sl Jo 38 351AINY)

Sesungquhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman. (QS. An-Nisa® : 103)

Dalam kedua ayat di atas tidak disebutkan rinciannya dan
bagian-bagiannya, berapa jumlah shalat fardhu, kapan waktunya,
berapa jumlah rakaatnya, apasaja yang wajib dikerjakan dalam shalat,
apasaja sunatnya, apa yang membatalkannya, dan lain-lain. Hanya
disebutkan waktunya secara ijmal (global).
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Hal tersebut dijelaskan oleh Rasul-Nya di dalam Hadith-
hadithnya tentang jumlah shalat fardhu lima waktu, waktu
mengerjakan semuanya, jumlah rakaat setiap shalat, hal-hal yang wajib
dikerjakan (rukunnya), sunat-sunatnya, yang membatalkannya dan
tatacara mengerjakannya secara sempurna melalui perbuatannya, lalu
beliau bersabda: “Shalat kalian semua sebagaimana kalian melihat aku
shalat”. Ini merupakan dalil penjelas bagi ayat yang Mujmal tadi.

d. Mutasyabih

Menurut Abu Hasan al-Karkhi, Mutasyabih adalah lafaz yang ada
kemungkinan dua makna atau lebih. Untuk mengarahkan maksud
kepada satu dari banyak makna harus dengan garinah yang menunjuk
kepadanya. Sebagian ulama lain mendefinisikannya dengan, lafaz yang
tersembunyi maknanya pada diri lafaz tersebut, dan tidak dapat
ditafsirkan dengan al-Qur’an dan al-Hadith. Dan tidak ada harapan bagi
seorangpun untuk mengetahui maknanya di dunia. Atau tidak ada
harapan untuk mengetahui maknanya kecuali bagi orang-orang yang
rasikh (mendalam) dalam ilmu saja.

Contoh firman Allah Swt pada membolehkan bersetubuh
(watha”) dengan sebab terputusnya darah haid:

R P

= 7z 2 ;E B S
G Gasis N5 el 3 SLATTA2G (631 5o (8 a0 T5l2055

Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah
suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri
[menyetubuhi] dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati
mereka, sebelum mereka suci [mandi/sesudah berhenti darah]. Apabila mereka
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telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah
kepadamu. (QS. Al-Baqarah : 222)
Orang yang membaca dengan takhfif (&iks ), artinya terputus

darah, dan tidak ada kemungkinan makna lain. Tetapi bagi orang yang

membaca dengan fasydid (3% ), ada kemungkinan artinya terputus

darah dan mandi. Ketika lafaz ada kemungkinan dua makna, maka
dikompromikannya kepada lafaz yang tidak ada kemungkinan,
melainkan hanya satu makna, yaitu terputus darah. Kata Abu Bakar al-
Jashash, maka jadilah bacaan fakhfif kepada Muhkamat dan bacaan
tasydid kepada Mutasyabih.

3. Contoh Perbedaan Pendapat yang Muncul karena Perbedaan
Pendapat tentang Kaidah Wadhih dan Mubham

(3913 i olgy) e ol Sp Y

Si pembunuh tidak menerima sedikit pun harta warisan (HR. Abu Dawud).
Lafaz @ dalam hadith adalah Khafi karena maknanya

mencakup kepada pembunuh secara sengaja atau tersalah. Tetapi Zhahir
lafaz tersebut menunjuk kepada pembunuh secara sengaja. Adapun
dilalah kepada pembunuh secara tersalah adalah tersembunyi dan samar
maknanya, dengan sebab sifat tersalahya. Maka, ia membutuhkan
kepada berpikir dan mengkajinya secara mendalam.

Menurut Malikiyah, pembunuh secara tersalah tidak haram
untuk mendapatkan harta warisan dan ia tidak termasuk ke dalam
umum hadith karena ia tidak bermaksud membunuh. Sedangkan
Jumhur ulama berpendapat, sama seperti pembunuh secara sengaja dari
segi haram mendapatkan harta warisan. Alasannya, untuk menghambat
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jalan yang akan dilakukan oleh si pelaku dosa untuk mempercepat
mendapatkan harta warisan. Sedangkan ia mengaku tersalah atau tidak

sengaja membunuh.®

;jjﬁ /:'/ E).@.m.a_:b JJCALMTJ
Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali
quru'. (QS. Al-Bagarah : 228).

Lafaz :s3 musytarak maknanya di antara suci dan haid, sehingga

Musykillah memahami maksudnya di sini. Dengan demikian, apakah
lewat ‘iddahnya dengan tiga kali suci atau tiga kali haid?. Setelah dikaji
kepada garinah-qarinah dan dalil-dalil lain, ulama Hanafiyah dan
Hanabilah memaknai lafaz tersebut dengan haid, karena diperhatikan
kepada hadith:

91> 2fy Gl olg)) Ol WYl sue
‘Iddah budak dua kali haid (HR. At-Turmudzi dan Abu Dawud).

Menurut mereka, tidak ada bedanya antara budak dengan
perempuan merdeka pada masalah ‘iddah. ‘Iddah diperintahkan untuk
mengetahui secara pasti terbebas rahim daripada hamil. Hal itu baru
diketahui dengan keluarnya darah haid. Adapun menurut Malikiyah
dan Syafi‘iyah mereka memaknai lafaz tersebut dengan suci, dengan

garinah taknis ‘adad (bilangan), yaitu . Yang dikehendaki dari bentuk
taknis lafaz bilangan, yaitu tazkir yang dihitung, yakni suci (<), bukan
haid (z241). Tafsir lafaz tersebut dengan suci lebih dekat karena

maknanya kumpul dan campur. Sedangkan masa suci adalah masa

9 Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islamiy, juz 1, cet. I, (Damaskus : Daar al-
Fikr, 1986), hlm. 337-338.
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C. KESIMPULAN

Wadhih adalah lafaz yang jelas maknanya dan Mubham adalah
lafaz yang samar maknanya.

Antara aliran Hanafiyah dengan aliran Syafi‘iyah terjadi
perbedaan dalam membagikan keduanya. Hanafiyah membagikan
Wadhih kepada empat macam, yakni Zhahir, Nash, Mufassar dan
Muhkam. Mubham juga empat macam, yaitu Khafi, Musykil, Mujmal dan
Mutasyabih. Adapun Syafi‘iyah membagikan Wadhih hanya kepada dua
macam, yakni Zhahir dan Nash. Sedangkan Muhkam masuk ke dalam
keduanya. Tingkatan-tingkatannya menurut pembagian Hanafiyah
dimulai dari tingkat yang paling rendah dan diakhiri dengan yang

paling tinggi.

10 Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Figh..., him. 339.
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